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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk  
mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu.32 Penelitian ini termasuk 
jenis penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang pengumpulan 
datanya akan dilakukan di lapangan langsung.  Penelitian ini bersifat 
deskriptif kualitatif yaitu prosedur pemecahan dicari dengan menggambarkan 
atau melukiskan subyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya.33 
B. Teknik Penentuan Informan  
Dalam penelitian kualitatif, Teknik sampling yang sering digunakan 
adalah purposive sampling dan snowball sampling.34 Purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap 
paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang 
diteliti. 35 Snawball Sampling adalah teknik pengambilan sample sumber data 
yang awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan 
 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Alfabeta, 2017),hal. 3. 
33 Anis Fuad, Kandung Sapto, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Graha 
Ilmu,2014), hal. 10. 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Alfabeta, 2017),hal. 300. 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Alfabeta, 2017),hal. 300. 
 41 
 
karena dari jumlah sumber data yang sedikit tersebut belum mampu 
memberikan data yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang dapat 
digunakan sebagai sumber data.36 Kata lain dalam penelitian kualitatif ini, 
subyek peneliti disebut juga dengan informan. Informan yang diambil sebagai 
responden penelitian ini menggunakan teknik purposivve sampling, karena 
peneliti sudah menentukan siapa saja subyek yang akan diteliti di lembaga 
Ummi Foundation Malang. Informan-informan yang dituju oleh peneliti 
dalam penelitian ini ada 3 yaitu. 
1. Ketua Ummi Foundation Malang 
Ketua ummi foundation Malang sebagai penanggungjawab Ummi 
Foundation Malang, ketua Ummi di Malang hanya ada satu, alasan peneliti 
menentukan ketua Ummi sebagai informan karena beliau yang lebih tau 
dengan semua permasalahan setiap lembaga yang menggunakan metode 
Ummi. Selain itu beliau bertugas merumuskan dan merencanakan 
program, memimpin dan menggerakkan unit-unit organisasi, mengawasi 
dan mengendalikan pelaksanaan tugas, mewakili organisasi baik ke luar 
ataupun ke dalam, dan mengavaluasi semua kegiatan. Tekniknya dengan 
menggunakan purposive sampling karena peneliti telah menetukan bahwa 
ketua Ummi Foundation yang dianggap paling tahu tentang apa yang 
diharapkan peneliti. 
 
 
 
36 Ibid., hal. 300. 
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2. Penjamin Mutu Ummi Malang 
Penjamin mutu Ummi Malang adalah yang bertugas meningkatkan 
kualitas pembelajaran Qur’an para pengurus dan para pengajar, selain itu 
tugas penjamin mutu mendesain sistem coach (pelatihan), supervisi 
(pengarah), munaqosyah (uji kompetensi santri), khataman dan imtihan 
(uji publik kemampuan baca Al-Qur’an). Penjamin mutu dipilih oleh ketua 
Ummi, hanya ada satu. Alasan peneliti menentukan penjamin mutu 
sebagai informan karena beliau yang tau tentang proses pembelajaran 
Ummi tingkat SD di Malang. Tekniknya dengan menggunakan purposive 
sampling karena peneliti telah menetukan bahwa penjamin mutu yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. 
3. Pengajar Metode Ummi Tingkat SD  
Pengajar metode Ummi adalah Guru yang ditunjuk oleh Ummi 
Foundation Malang untuk pengajar di setiap lembaga yang sudah 
memenuhi syarat seperti guru harus sudah sertifikasi. Alasan peneliti 
menentukan pengajar sebagi informan karena pengajar ini lah yang lebih 
tau keadaan di kelas, setiap pengajar pasti beda-beda problematikanya 
dalam pembelajaran metode Ummi. Pengajar Ummi tingkat SD di Ummi 
Foundation Malang 553. Tekniknya peneliti mengambil secara random 
dari jumlah tersebut diambil 8 sampel pengajar Ummi berdasarkan 
rekomendasi dari ketua Ummi Malang karena banyaknya pengajar yang 
tidak memungkinkan untuk jadikan obyek karena alasan tertentu. Pengajar 
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tersebut berasal dari SDN Rampal Celaket 1, SDIT Ahmad Yani, MIN 2 
Malang, dan MI Darul Qur’an. 
C. Teknik Penggalian Data 
Teknik penggalian data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.37Adapun 
metode pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu: 
1. Observasi 
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data diimana peneliti 
mengadakan pengamatan, baik itu secara langsung atau tidak langsung 
terhadap gejala-gejala subyek ataupun obyek yang diselidiki, baik dalam 
situuasi sebenarnya maupun dalam situasi khususs yang sengaja 
diadakan.38 Observasi dilaksanakan melalui pengamatan secara langsung 
dan terbuka, baik di tempat peelaksanaan penelitiaan, pelaku sebagai objek 
penelitiaan dan aktifitas kegiiatan yang diteliti bahwa, problematika 
pengajar metode Ummi saat pembelajaran Ummi, Peneliti melakukan 
observasi sebanyak empat lembaga yaitu SDN Rampal Celaket 1, SDIT 
Ahmad Yani, MIN 2 Malang, dan MI Darul Qur’an, guna memastikan 
benar tidaknya hasil wawancara dengan observasi. Empat lembaga yang 
dikunjungi oleh peneliti, para pengajar Ummi memiliki problematika 
 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Alfabeta, 2017),hal. 308. 
38 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik (Bandung: 
Tarsito, 1994), hal.162. 
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seperti pengajar Ummi belum bisa menyampaikan tahapan tahapan 
pembelajaran secara lengkap, siswa yang sulit dikondisikan, pencapaian 
pembelajaran tidak sama dalam satu kelas, siswa yang sulit dikondisikan 
untuk disipilin dan varian penggunaan metode kelas dan non kelas. 
2. Wawancara  
Metode wawancara atau interview merupakan perrtemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapatdikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.39 Secara garis 
besar wawancara ada tiga macam: 
1) Pedoman wawancara tiidak terstruktur, yakni pedoman wawancara 
yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. 
2) Pedoman wawancara secara terstruktur, yakni pedoman wawancara 
yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai cheklist.                                                                        
Peneliti dalam hali ini akan mewawancarai pada subyek yang telah 
ditentukan yaitu: 
a) Ketua Ummi Foundation Malang 
Sebagai pimpinan ummi foundation Malang, beliau tau dengan 
semua permasalahan tiap lembaga yang menggunakan metode 
Ummi. Rencana yang akan peneliti tanyakan secara garis besar 
kepada ketua Ummi Foundation Malang adalah tentang profil, 
management Ummi, metode yang selama ini dipakai dan 
 
39Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2017), hal.3. 
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problematika bagi pengajar. Peneliti mewawancari informan karena, 
ketua Ummi Malang yang bisa menjawab rumusan masalah peneliti. 
b) Penjamin Mutu Ummi Malang 
Penjamin mutu sebagai penanggung jawab dari Pembelajaran 
Qur’an dan para pengajar Ummi. Peneliti secara garis besar 
menanyakan kepada penjamin mutu tentang tugas penjamin mutu, 
problematika pembelajaran, dan kualitas pengajar ummi. Peneliti 
mewawancarai informan karena penjamin mutu bisa menjawab 
rumusan masalah peneliti. 
c) Pengajar metode Ummi tingkat SD  
Pengajar Ummi yang lebih tau keadaan di Kelas, setiap 
pengajar pasti beda-beda tantangannya dalam proses pembelajaran 
ummi karena sejauh ini banyak pengajar metode ummi yang 
mengeluh karena semakin banyaknya problem yang mereka hadapi, 
baik dari murid atau pengajar sendiri yang terkadang tidak mau 
mengupdate ilmunya atau tidak pernah datang tiap kegiatan yang 
diadakan oleh Ummi Foundation. Peneliti menanyakan kepada 
pengajar tentang problematika pembelajaran Ummi, dan solusi yang 
dilakukan oleh pengajar. Peneliti mewawancarai informan karena 
pengajar yang mengetahui problematika saat pembelajaran Ummi 
dan bisa menjawab rumusan masalah peneliti. 
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3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental seseorang.40 Dokumen yang peneliti butuhkan seperti, 
foto saat PBM, profil ummi foundation dan data pengguna Ummi 
Foundation tingkat SD. 
D. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasi data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.41  
Data yang disajikan haruslah mudah dipahami. Maka dari itu langkah-
langkah anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis 
Interactive Model dari Miles dan Huberman, yang mana membagi langkah 
kegiatan analisis data dalam pengumpulan data (Data Collection), kondensasi 
data (Data Condensation), penyajian data (Data Display), dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Conclutions/Verification).42 
 
 
 
40Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Alfabeta, 2017),hal. 329. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Alfabeta, 2017),hal. 335. 
42 Milles, Matthew B and Huberman, Michael A, Analisis Data Kualitatif (Terjemah:Tjejep, 
Rohendi Rohidi), (Jakarta: UI Press, 1992), hal.16. 
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1. Pengumpulan Data 
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 
wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan 
kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian 
dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya. 
2. Kondensasi Data 
Kondensasi data adalah merujuk pada proses memilih, 
menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data 
yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara 
tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi 
emperis lainnya. 
3. Penyajian Data 
Langkah selanjutnya adalah penyajian data yaitu data yang dapat 
dilakukan dengan membuat uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Model teknik analisi data ini yang 
paling digunakan untuk menyajian data adalah teks yang bersifat narativ. 
Penyajian data memudahkan untk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya, berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut.  
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu kegiatan 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyususn 
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pencatatan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab 
akibat, dan berbagai proposisi.  
Adapun garis besar proses analisis data dalam penelitian ini, dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1)     Dari hasil wawancara, observasi, pencatatan dokumen, dibuat 
catatan lapangan secara lengkap. Catatan lapangan ini terdiri atas 
deskripsi dan refleksi. 
2)  Berdasarkan catatan lapangan, selanjutnya dibuat kondensai. 
Kondensasi  ini berupa pokok-pokok temuan yang penting. 
3)  Dari kondensasi kemudian diikuti penyusunan sajian data yang 
berupa cerita sistematis dengan suntingan peneliti supaya 
maknanya lebih jelas dipahami. Sajian data ini, dilengkapi dengan 
faktor pendukung, antara lain metode, skema, bagan, tabel, dan 
sebagainya. 
4)  Berdasarkan sajian data tersebut, kemudian dirumuskan 
kesimpulan sementara. 
5)  Kesimpulan sementara tersebut senantiasa akan terus berkembang 
sejalan dengan penemuan data baru dan pemahaman baru, 
sehingga akan didapat suatu kesimpulan yang mantap dan benar-
benar sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Demikian 
seterusnya aktivitas penelitian ini berlangsung, yaitu terjadi, 
interaksi yang terus menerus antara ketiga komponen analisisnya 
bersamaan dengan pengumpulan data baru yang dirasakan bisa 
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menghasilkan data yang lengkap sehingga dapat dirumuskan 
kesimpulan akhir. Merumuskan kesimpulan akhir, agar dapat 
terhindar dari unsur subjektif, dilakukan upaya melengkapi data-
data kualitatif melalui diskusi dengan narasumber. 
E. Uji Keabsahan Hasil Penelitian 
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 
uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability43yaitu: 
1) Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan 
tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.  
2) Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut 
diambil.  
3) Dependability disebut juga reliabilitas atau penelitian yang dapat 
dipercaya, dengan kata lain beberapa percobaan yang dilakukan selalu 
mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang dependability atau 
reliabilitas adalah penelitian apabila penelitian yang dilakukan oleh orang 
 
43 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2017), hal.366. 
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lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang 
sama pula. 
4) Confirmability penelitian. Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga 
dengan uji confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif 
apabila hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. 
Penelitian kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian 
yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil 
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 
penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability Validitas atau 
keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh 
oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian 
sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
 
 
 
 
 
 
